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Pendahuluan 

1. Mengevaluasi model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika, khususnya pada materi pecahan.  

3. Peran pendidik dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika dengan model kooperatif 
tipe make a match. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa? 

2. Bagaimana penerapan model make a match dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika, khususnya pada materi pecahan di kelas III SD 
Negeri Kludan? 
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Metode 
  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif Eksperimen 
Semu yaitu jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel yang dipelajari 
dengan melibatkan pengukuran data numerik. Dalam eksperimen 
semu, kelompok subjek dipilih berdasarkan kondisi atau keadaan 
yang sudah ada, sehingga peneliti tidak memiliki kontrol penuh atas 
siapa yang masuk ke dalam kelompok eksperimen atau kontrol. 
Subjek penelitian siswa kelas III SDN Kludan (kelas eksperimen dan 
kontrol). Teknik pengumpulan data pada penelitian 
menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur hasil belajar. 
Sedangkan pada analisis hasil, peneliti menggunakan uji 
homogenitas, uji validitas, dan uji hipotesis (t-test).  
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Hasil 

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara kelas eksperimen yang menggunakan metode make a 
match dengan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. 
• Pre-test: Sebelum diterapkannya metode ini, sebagian besar 

siswa (96%) di kelas eksperimen belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 

• Post-test: Setelah metode diterapkan, 65% siswa di kelas 
eksperimen berhasil mencapai KKM, menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dibandingkan kelas kontrol yang tidak 
mengalami perkembangan. 
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Uji Normalitas 

 

 

Hasil 
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Uji Homogenitas 

 

Hasil 
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Uji Independent Sampel Test 

 

Hasil 
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Uji N-Gain 

 

Hasil 
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Pembahasan 
 Analisis statistik yang dilakukan (uji normalitas, homogenitas, uji T-
test, dan uji N-Gain) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 
homogen, serta terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai N-Gain untuk kelas eksperimen (0.60) 
juga jauh lebih tinggi daripada kelas kontrol (0.12), mengindikasikan bahwa 
model make a match lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Model pembelajaran ini tidak hanya memotivasi siswa untuk lebih aktif 
dan terlibat, tetapi juga meningkatkan interaksi antar siswa, yang sangat 
penting dalam pembelajaran kooperatif. Hasil ini menunjukkan bahwa 
metode make a match layak diterapkan sebagai alternatif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam pelajaran yang 
memerlukan pemahaman mendalam seperti matematika. 
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Temuan Penting Penelitian 
1. Peningkatan hasil belajar siswa  
     Sebelum penerapan 4%, sesudah penerapan 65% 
2.  Efektivitas metode dibandingkan dengan metode ceramah 
     Menunjukkan efektivitas metode ini dalam meningkatkan pemahaman siswa 
3.  N-Gain yang lebih tinggi di kelas eksperimen 
     Kelas eksperimen 0.60, kelas kontrol 0.12 
4.  Peningkatan motivasi dan interaksi siswa 
     Mendorong interaksi dan kolaborasi antar siswa, menciptakan suasana  
     belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan mendukung pembelajaran  
     kooperatif 
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Manfaat Penelitian 
1. Untuk mengembangkan wawasan kelimuan mengenai model 

pembelajaran kooperatif dengan make a match pada mata pelajaran 
matematika 

2.Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan acuan untuk 
penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran kooperatif dengan 
make a match  

3.Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana pengembangan metode 
pembelajaran di dalam kelas terutama pada mata pelajaran matematika  

4.Peningkatan kualitas pembelajaran dalam menerapkan pembelajaran 
Kooperatif dengan make a match  sebagai alternatif metode 
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi, partisipasi siswa, dan 
hasil belajar siswa 
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